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ISU GLOBAL KESELAMATAN JALANISU GLOBAL KESELAMATAN JALAN

Di dunia setiap tahun sekitar 1 juta orang meninggal
dan lebih 50 juta orang luka karena kecelakaan lalu
lintas jalan; 
75% diantaranya terjadi di negara-negara
berkembang;
Kerugian ekonomi berkisar US $ 500 milyar untuk
negara-negara berkembang dan transisi; 
Sharing kerugian ekonomi diperkirakan sekitar 2% -
4% dari GDP.
Pada tahun 2020 diperkirakan akan menjadi
penyebab utama kematian setelah kanker dan stroke
Tema WHO 2004: “Road Safety is No Accident”



LaluLalu BagaimanaBagaimana KondisiKondisi KeselamatanKeselamatan TransportasiTransportasi kitakita ??



KONDISI SAAT INIKONDISI SAAT INI
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PermasalahanPermasalahan OperasionalOperasional ::

••TingginyaTingginya korbankorban matimati ( 30.000 ( 30.000 org / org / 
thth,) ,) lukaluka beratberat 450.000, 450.000, lukaluka ringanringan 2. 2. 
100.000). 100.000). 
••FaktorFaktor penyebabpenyebab utamautama manusiamanusia 
(90%),kend (7 %), (90%),kend (7 %), JalanJalan (3 %);(3 %);
•Seiring dengan peningkatan jumlah 
kendaraan, angka kejadian kecelakaan pada 
tahun 2004 mengalami peningkatan 

sebesar 32,4%
•Merupakan peningkatan tertinggi selama 
30 tahun terakhir



BERAPA KERUGIAN NASIONAL ? 
(PERKIRAAN)

Keparahan Jumlah Korban Biaya Total (juta Rp)

Fatal 30.464 9.972.037

Serius 450.000 9.614.672

Ringan 2.100.000 12.772.448

PDO
(Property Damage Only)

13.515.000 9.036.899

TOTAL 41.396.056

PDB 1.421.000.000

% PDB 2,91

Sumber :Pustral UGM Tahun 2002



KONDISI SAAT INI:KONDISI SAAT INI:

PermasalahanPermasalahan
TeknikalTeknikal::

RendahnyaRendahnya kualitaskualitas
prasaranaprasarana jalanjalan dandan
jembatanjembatan;;
KurangnyaKurangnya fasilitasfasilitas
perlengkapanperlengkapan jalanjalan;;
KelaikanKelaikan saranasarana yang yang masihmasih
sangatsangat kurangkurang..

AkibatAkibat ::
MeningkatnyaMeningkatnya resikoresiko 
terjadinyaterjadinya kecelakaankecelakaan



KONDISI SAAT INIKONDISI SAAT INI

PermasalahanPermasalahan SosialSosial ::
RendahnyaRendahnya kesadarankesadaran dandan
kepedulaiankepedulaian dandan pengetahuanpengetahuan
masyarakatmasyarakat terhadapterhadap faktorfaktor
keselamatankeselamatan;;
PerilakuPerilaku egoisegois masyarakatmasyarakat
RendahnyaRendahnya kemampuankemampuan ekonomiekonomi

AkibatAkibat ::
RendahnyaRendahnya disiplindisiplin dalamdalam berlaluberlalu 
lintaslintas;;



KONDISI SAAT INIKONDISI SAAT INI
PermasalahanPermasalahan InstitusionalInstitusional ::

LemahnyaLemahnya peraturanperaturan perundangperundang--undanganundangan
KurangnyaKurangnya dukungandukungan kelembagaankelembagaan;;
KurangnyaKurangnya dukungandukungan pendanaanpendanaan dalamdalam keselamatankeselamatan;;
KurangnyaKurangnya penegakanpenegakan hukumhukum
BelumBelum terbangunnyaterbangunnya SiatemSiatem InformasiInformasi KeselamatanKeselamatan
KurangnyaKurangnya KoordinasiKoordinasi antaraantara instansiinstansi terkaitterkait..

AkibatAkibat
 

::
Program Program keselamatankeselamatan dilaksanakandilaksanakan secarasecara sektoralsektoral dandan

sporadissporadis;;
Program Program tidaktidak berdampakberdampak efektifefektif;;
PelanggaranPelanggaran lalulalu lintaslintas menjadimenjadi halhal yang yang biasabiasa;;
Data yang Data yang adaada tidaktidak mewakilimewakili keadaankeadaan yang  yang  sebenarnyasebenarnya;;



KEBIJAKAN DAN STRATEGIKEBIJAKAN DAN STRATEGI

1.1. PeletakanPeletakan DasarDasar HukumHukum
2.2. PeningkatanPeningkatan koordinasikoordinasi antarantar instansiinstansi
3.3. PenyempurnaanPenyempurnaan data & data & informasiinformasi
4.4. PengembanganPengembangan SDMSDM
5.5. PendanaanPendanaan yang yang berkelanjutanberkelanjutan

Kebijakan Fundamental  :

1.1. EvaluasiEvaluasi & & penyempurnaanpenyempurnaan dasardasar hukumhukum
2.2. DukunganDukungan politispolitis pembentukanpembentukan DKTJDKTJ
3.3. KomitmenKomitmen dandan peranperan instansiinstansi terlibatterlibat
4.4. KomitmenKomitmen antarantar instansiinstansi terlibatterlibat
5.5. PeningkatanPeningkatan kualitaskualitas dandan integritasintegritas (capacity building) (capacity building) 
6.6. MobilisasiMobilisasi potensipotensi sumbersumber pendanaanpendanaan

Strategi Fundamental  :



TUJUAN/SASARAN TUJUAN/SASARAN 

TurunnyaTurunnya tingkattingkat kecelakaankecelakaan (accident rate )(accident rate )
TurunnyaTurunnya tingkattingkat fatalitasfatalitas kecelakaankecelakaan
(fatality rate )(fatality rate )
MeningkatnyaMeningkatnya korbankorban selamatselamat padapada setiapsetiap
terjaditerjadi kecelakaankecelakaan ( safety live rate ) ( safety live rate ) 



PROGRAM PRIORITASPROGRAM PRIORITAS

1.1. RevisiRevisi UU 14 UU 14 dandan PenyiapanPenyiapan PPPP
2.2. PembentukanPembentukan DewanDewan KeselamatanKeselamatan TransportasiTransportasi 

JalanJalan (DKTJ) (DKTJ) pusatpusat dandan daerahdaerah
3.3. PenggalianPenggalian SumberSumber--sumbersumber PendanaanPendanaan
4.4. RevisiRevisi dandan penetapanpenetapan cetakcetak birubiru
5.5. Pembangunan Pembangunan SistemSistem InformasiInformasi KeselamatanKeselamatan 

(SIK)(SIK)
6.6. PendidikanPendidikan dandan pelatihanpelatihan, , penghargaanpenghargaan dandan 

sanksisanksi



REVISI UU NO 14 DAN REVISI UU NO 14 DAN 
PENYIAPAN PPPENYIAPAN PP

PasalPasal 86 a86 a
1.1. UntukUntuk mewujudkanmewujudkan keselamatankeselamatan transportasitransportasi 

jalanjalan, , pemerintahpemerintah wajibwajib menyelenggarakanmenyelenggarakan 
manajemenmanajemen keselamatankeselamatan transportasitransportasi jalanjalan;;

2.2. PenyelenggaraanPenyelenggaraan manajemenmanajemen transportasitransportasi 
jalanjalan sebagaimanasebagaimana dimaksuddimaksud padapada ayatayat (1) (1) 
dilakukandilakukan dengandengan tujuantujuan untukuntuk menjegahmenjegah 
terjadinyaterjadinya kecelakaankecelakaan dandan mengurangimengurangi risikorisiko 
yang yang ditimbulkanditimbulkan apabilaapabila terjaditerjadi kecelakaankecelakaan



REVISI UU NO 14 DAN REVISI UU NO 14 DAN 
PENYIAPAN PPPENYIAPAN PP

PasalPasal 86 b:86 b:
1.1. UntukUntuk menyelenggarakanmenyelenggarakan manejemenmanejemen keselamatankeselamatan jalanjalan 

sebagaimanasebagaimana diaturdiatur dalamdalam pasalpasal 86 a 86 a ayatayat (1) (1) dibentukdibentuk;;

a. a. DewanDewan KeselamatanKeselamatan JalanJalan NasionalNasional 
dengandengan PeraturanPeraturan PresidenPresiden;;

b. b. DewanDewan KeselamatanKeselamatan JalanJalan ProvinsiProvinsi dengandengan 
PeraturanPeraturan Daerah Daerah KabupatenKabupaten/Kota;/Kota;

c. c. DewanDewan KeselamatanKeselamatan JalanJalan KabupatenKabupaten/Kota /Kota 
dengandengan PeraturanPeraturan daerahdaerah KabupatenKabupaten/Kota/Kota



MENGAPA PERLU DIBENTUK UNIT PENELITIAN MENGAPA PERLU DIBENTUK UNIT PENELITIAN 
KECELAKAAN /DEWAN KESELAMATAN KECELAKAAN /DEWAN KESELAMATAN 

TRANSPORTASI JALAN  (DKTJ) ?TRANSPORTASI JALAN  (DKTJ) ?

PembentukanyaPembentukanya diusulkandiusulkan dalamdalam PasalPasal 87 87 revisirevisi
UU No 14 UU No 14 TahunTahun 1992;1992;
SebagaiSebagai lembagalembaga untukuntuk mengkoordinasikanmengkoordinasikan
penangananpenanganan keselamatankeselamatan jalanjalan lintaslintas sektoralsektoral;;
BeberapaBeberapa negaranegara didi kawasankawasan AsiaAsia--PasificPasific sudahsudah
memilikimemiliki DKJNDKJN sepertiseperti Australia, Fiji, Australia, Fiji, JepangJepang, , 
RepublikRepublik Korea, New Korea, New ZaelandZaeland dandan USA;USA;
KeberadaanKeberadaan DKJNDKJN padapada negaranegara--negaranegara dimaksuddimaksud
telahtelah memperlihatkanmemperlihatkan koordinasikoordinasi yang yang efektifefektif..



RevisiRevisi UU No. 14 UU No. 14 TahunTahun 19921992
PasalPasal 87:87:
(1)  (1)  DalamDalam halhal terjaditerjadi kecelakaankecelakaan lalulalu lintaslintas yang yang 

mengakibatkanmengakibatkan korbankorban meningalmeningal duniadunia, , ditindaklanjutiditindaklanjuti 
dengandengan penelitianpenelitian kecelakaankecelakaan lalulalu lintaslintas oleholeh Unit Unit PenelitianPenelitian 
KecelakaanKecelakaan LaluLalu LintasLintas,, selambatselambat--lambatnyalambatnya 3 (3 (tigatiga) ) harihari 
setelahsetelah kejadiankejadian;;

(2)  (2)  Unit Unit PenelitianPenelitian KecelakaanKecelakaan LaluLalu lintaslintas sebagaimanasebagaimana dimaksuddimaksud 
padapada ayatayat (1) (1) sekurangsekurang--kurangnyakurangnya terdiriterdiri daridari unsurunsur--unsurunsur 
KepolisianKepolisian Negara RI, Negara RI, InstansiInstansi yang yang bertanggungbertanggung jawabjawab 
membinamembina lalulalu lintaslintas dandan angkutanangkutan jalanjalan, , instansiinstansi yang yang 
bertanggungbertanggung jawabjawab membinamembina jalanjalan dandan pihakpihak asuransiasuransi..



PRASYARAT PEMBENTUKAN PRASYARAT PEMBENTUKAN 
DKTJ DAN UPKDKTJ DAN UPK

1.1. KomitmentKomitment PolitikPolitik
2.2. PerumusanPerumusan KonsepKonsep
3.3. DukunganDukungan SaranaSarana dandan PrasaranaPrasarana
4.4. DukunganDukungan SumberSumber DayaDaya ManusiaManusia (SDM);(SDM);
5.5. DukunganDukungan PembiayaanPembiayaan
6.6. PelaksanaanPelaksanaan ProyekProyek PercontohanPercontohan ( Pilot ( Pilot 

Project)Project)



KOMITMENT POLITIKKOMITMENT POLITIK

PemerintahPemerintah PusatPusat::
KomitmenKomitmen lintaslintas sektoralsektoral antaraantara instansiinstansi terkaitterkait 
bidangbidang keselamatankeselamatan jalanjalan telahtelah ditandanganinyaditandanganinya 
KesepakatanKesepakatan bersamabersama oleholeh 4 4 MenteriMenteri + 1 + 1 KapolriKapolri 
yang yang disaksikandisaksikan MenkoMenko KesraKesra padapada tanggaltanggal 7 April 7 April 
TahunTahun 2004 2004 bersamaambersamaam dengandengan peringatanperingatan HariHari 
KesehatanKesehatan SeduniaSedunia yang yang padapada tahuntahun tersebuttersebut 
mengambilmengambil tematema ‘‘ Road Safety is No Road Safety is No 
AccidentAccident””



KESEPAKATAN 4 MENTERI DAN KESEPAKATAN 4 MENTERI DAN 
KAPOLRI PADA TANGGAL 7 APRIL 2004KAPOLRI PADA TANGGAL 7 APRIL 2004



PemerintahPemerintah DaerahDaerah

KomitmentKomitment daridari PemerintahPemerintah Daerah Daerah telahtelah
dimulaidimulai didi beberapabeberapa daerahdaerah yaituyaitu Lampung, Lampung, 
JawaJawa Tengah Tengah dandan JawaJawa TimurTimur, , iniini sehubungansehubungan
dengandengan telahtelah dibentuknyadibentuknya Unit Unit PenelitianPenelitian
KecelakaanKecelakaan Daerah yang Daerah yang didanaididanai oleholeh
anggarananggaran masingmasing--masingmasing daerahdaerah..



BEBERAPA CONTOH DEWAN KESELAMATAN BEBERAPA CONTOH DEWAN KESELAMATAN 
TRANSPORTASI JALAN (DKTJ) TRANSPORTASI JALAN (DKTJ) 

DI BEBERAPA NEGARADI BEBERAPA NEGARA

Australia (Negara Australia (Negara BagianBagian Victoria)Victoria)
DitanganiDitangani duadua pejabatpejabat setingkatsetingkat menterimenteri
((TransportasiTransportasi & & PolisiPolisi) yang ) yang merupakanmerupakan perwakilanperwakilan
daridari beberapabeberapa menterimenteri yang yang bertanggungbertanggung jawabjawab
dalamdalam peingkatanpeingkatan keselamatankeselamatan jalanjalan;;
TelahTelah berhasilberhasil menurunkanmenurunkan jumlahjumlah kecelakaankecelakaan lalulalu
lintaslintas secarasecara signifikansignifikan didi awalawal tahuntahun 19901990--anan
SumberSumber pendananpendanan daridari AsuransiAsuransi dandan sumbersumber--sumbersumber
lainnyalainnya..



DEWAN KESELAMATAN JALAN DEWAN KESELAMATAN JALAN 
(DKTJ) DI FIJI(DKTJ) DI FIJI

SemuaSemua sektorsektor publikpublik dandan swastaswasta terwakiliterwakili dalamdalam
DKJN;DKJN;
Dana Dana berasalberasal daridari wajibwajib pajakpajak atasatas premipremi asuransiasuransi
kendkend, sponsor , sponsor komersilkomersil, , dandan hibahhibah pemerintahpemerintah
dengandengan proporsiproporsi, 60 %, 30 % , 60 %, 30 % dandan 10 %;10 %;
PelaksanaanPelaksanaan tugastugas seharisehari--harihari dibawahdibawah tanggungtanggung
jawabjawab seorangseorang DirekturDirektur EksekutifEksekutif




DEWAN KESELAMATAN JALAN DEWAN KESELAMATAN JALAN 
NASIONAL (DKJN) DI JEPANGNASIONAL (DKJN) DI JEPANG
DiketuaiDiketuai oleholeh PerdanaPerdana MenteriMenteri dengandengan semuasemua
menterimenteri kuncikunci sebagaisebagai anggotaanggota;;
TerdapatTerdapat dewandewan yang yang lebihlebih rendahrendah yang yang diketuaidiketuai
menterimenteri atauatau pejabatpejabat senior;senior;
DisampingDisamping dewandewan dandan sub sub komitekomite, , didi JepangJepang didi
bawahbawah koordinatorkoordinator Kantor Kantor PerdanaPerdana MenteriMenteri
dibentukdibentuk Kantor Kantor KebijakanKebijakan KeselamatanKeselamatan JalanJalan
dengandengan stafstaf yang yang berasalberasal daridari multi multi disiplindisiplin yang yang 
bertugasbertugas untukuntuk mengkoordinirmengkoordinir, , mempromosikanmempromosikan
dandan mengawasimengawasi keselamatankeselamatan dandan program program 
keselamatankeselamatan jalanjalan. . 



DEWAN KESELAMATAN JALAN DEWAN KESELAMATAN JALAN 
NASIONAL (DKJN) DI THAILANDNASIONAL (DKJN) DI THAILAND
KKomiteomite NNasionalasional KKeselamataneselamatan JJalanalan didirikandidirikan oleholeh
kantorkantor PerdanaPerdana MenteriMenteri Thailand yang Thailand yang melakukanmelakukan
evaluasievaluasi dandan tindakantindakan--tindakantindakan untukuntuk perbaikanperbaikan::

1.1. KKondisi kendaraanondisi kendaraan dandan jalanjalan yang yang burukburuk, , 
2.2. PPerilaku pengemudi yang tidak aman (erilaku pengemudi yang tidak aman (kurangkurang trampiltrampil atauatau 

pengaruh alkohol/obatpengaruh alkohol/obat--obatan).obatan).
3.3. Mixed traffic: Mixed traffic: kendaraankendaraan besarbesar ((truktruk, , bisbis) ) dengandengan proporsiproporsi 

besarbesar bercampurbercampur dengandengan motor motor dandan mobilmobil
4.4. PromosiPromosi keke publikpublik melaluimelalui media media massamassa
5.5. Mengoptimalkan pendekatan tiga sektorMengoptimalkan pendekatan tiga sektor ((swastaswasta-- 

pemerintahpemerintah--publikpublik));;
6.6. Menciptakan lingkungan Menciptakan lingkungan ‘‘kepemilikankepemilikan’’ diantara para mitra diantara para mitra 
7.7. PengembanganPengembangan programprogram--program TRSPprogram TRSP



DEWAN KESELAMATAN JALAN DEWAN KESELAMATAN JALAN 
(DKTJ) DI USA(DKTJ) DI USA

DikenalDikenal dengandengan instilahinstilah Integrated Safety Integrated Safety 
Management System (ISMS);Management System (ISMS);
DiketuaiDiketuai oleholeh seorangseorang Top Management yang Top Management yang 
disebutdisebut dengandengan Safety Program Leadership (SPL);Safety Program Leadership (SPL);
SPL  SPL  dapatdapat mewakilimewakili daridari Dep. Dep. TransportasiTransportasi, , DinasDinas
KeselamatanKeselamatan JalanJalan State, State, HukumHukum, , KesehatanKesehatan, , 
PenerbitPenerbit SIM, SIM, PengujianPengujian KB, KB, PendidikanPendidikan, , 
BappedaBappeda, , PerdaganganPerdagangan dandan PerindustrianPerindustrian dlldll..



DEWAN KESELAMATAN TRANSPORTASI DEWAN KESELAMATAN TRANSPORTASI 
JALAN NASIONAL (DKTJN) JALAN NASIONAL (DKTJN) didi IndonesiaIndonesia

BentukBentuk institusiinstitusi yang yang menjadimenjadi wadahwadah pemangkupemangku
kepentingankepentingan (stake holders) (stake holders) dalamdalam upayaupaya
mewujudkanmewujudkan keselamatankeselamatan transportasitransportasi jalanjalan yang yang 
lebihlebih efektifefektif;;
DKTJN DKTJN dipimpindipimpin langsunglangsung oleholeh Presiden/WakilPresiden/Wakil
PresidenPresiden dengandengan keanggotaankeanggotaan::

1. Menteri Perhubungan;

2. Kapolri;

3. Menteri PU;

4. Menteri Keuangan;

5. Menteri Kesehatan;

6. Menteri Pendidikan 
Nasional;

7.   Menteri Dalam Negeri;

8.   Jaksa Agung;

9.   Ketua Mahkamah Agung;

10. Ketua Komisi V

11. Direktur PT. Jasa Raharja

12. Ketua Asosiasi

13. Dll



DEWAN KESELAMATAN TRANSPORTASI DEWAN KESELAMATAN TRANSPORTASI 
JALAN NASIONAL (DKTJN)JALAN NASIONAL (DKTJN)

SebagaiSebagai dewandewan untukuntuk mengkoordinasikanmengkoordinasikan
pelaksanaanpelaksanaan kegiatankegiatan keselamatankeselamatan jalanjalan padapada
beberapabeberapa instansiinstansi terkaitterkait sehinggasehingga kegiatankegiatan--
kegiatankegiatan yang yang dilakukandilakukan dapatdapat berjalanberjalan secarasecara
efektifefektif sertaserta dapatdapat memberikanmemberikan dampakdampak kepadakepada
masyarakatmasyarakat..



DEWAN KESELAMATAN TRANSPORTASI DEWAN KESELAMATAN TRANSPORTASI 
JALAN NASIONAL (DKTJN)JALAN NASIONAL (DKTJN)

DalamDalam melaksanakanmelaksanakan tugasnyatugasnya DKTJN DKTJN 
dibantudibantu oleholeh sebuahsebuah sekretariatsekretariat dewandewan yang yang 
bertugasbertugas untukuntuk::

MenyiapkanMenyiapkan dandan mengkoordinasikanmengkoordinasikan penyusunanpenyusunan
cetakcetak birubiru yang yang dibahasdibahas dalamdalam sidangsidang dewandewan;;
MenyusunMenyusun agenda agenda dandan program program kerjakerja dewandewan;;
MemantauMemantau dandan mengevaluasimengevaluasi pelaksanaanpelaksanaan program program 
keselamatankeselamatan baikbaik yang yang dilakukandilakukan oleholeh masingmasing--
masingmasing instansiinstansi atauatau oleholeh dewandewan sendirisendiri..



(DRAFT) 
SKEMA KELEMBAGAAN DKTJN

GRSP
Internasional

- LSM
- Perguruan
Tinggi

- Asosiasi
- Pengusaha

transportasi

GRSP
Indonesia

PRESIDEN

POLRIDepartemen 
Pek. Umum

Departemen 
Pendidikan

Departemen 
Kesehatan

Asuransi
Jiwa

Dewan Keselamatan 
Nasional

Masyarakat

FUNGSI  KOMANDO
FUNGSI  KOORDINASI

Departemen 
Perhubungan

Departemen 
Keuangan

Asuransi
Kesehatan

Sekretaris Dewan



KELEMBAGAAN SEKRETARIAT DEWANKELEMBAGAAN SEKRETARIAT DEWAN

SEKRETARIS DEWAN

DIVISI
PERENCANAAN

DIVISI
PENGADAAN  
PERALATAN

DIVISI
PEMASARAN

DIVISI
OPERASIONAL

DIVISI 
PENGAWASAN

DIVISI
LITBANG

DIVISI
PROMOSI

SEKSI
OPERASIONAL

SEKSI
PEMASARAN

SEKSI
PENGAWASAN

SEKSI
PRODUKSI

SEKSI
PENGADAAN  
PERALATAN

SEKSI
LITBANG

SEKSI
PROMOSI

SEKRETARIS BENDAHARA



DukunganDukungan PembiayaanPembiayaan

SumberSumber--SumberSumber pendanaanpendanaan untukuntuk membiayaimembiayai
kegiatankegiatan dalamdalam UPK UPK berasalberasal daridari;;
a. APBN;a. APBN;
b. APBD;b. APBD;
c. Loan/Grant;c. Loan/Grant;
d. d. SebagianSebagian danadana daridari SWDKLLJSWDKLLJ
e. Sponsorship;e. Sponsorship;
f. f. DllDll



SUMBER SUMBER ––
 

SUMBERSUMBER
 

PENDANAANPENDANAAN

SumberSumber ––SumberSumber PendanaanPendanaan KeselamatanKeselamatan
JalanJalan didi LuarLuar NegeriNegeri::

PeningkatanPeningkatan pendanaanpendanaan daridari anggarananggaran pemerintahpemerintah
((pembangunanpembangunan dandan rutinrutin););
PemanfaatanPemanfaatan danadana daridari sektorsektor swastaswasta melaluimelalui
kerjasamakerjasama dalamdalam rangkarangka peningkatanpeningkatan keselamatankeselamatan
jalanjalan ((KemitraanKemitraan dandan ParnershipParnership))
PemanfaatanPemanfaatan danadana daridari SumbanganSumbangan WajibWajib Dana Dana 
KecelakaanKecelakaan LaluLalu LintasLintas JalanJalan (SWDKLLJ), (SWDKLLJ), MisMis: Fiji : Fiji 
DewanDewan KeselamatanKeselamatan JalanJalan didanaididanai 80 % 80 % daridari danadana
AsuransiAsuransi, , 



PENANGANANPENANGANAN  
LOKASI BANYAK LOKASI BANYAK 

KECELAKANKECELAKAN
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PENDEKATANPENDEKATAN

PenanggulanganPenanggulangan
 

kecelakaankecelakaan
 

lalulalu
 

lintaslintas
 

melaluimelalui
 perbaikanperbaikan

 
sistemsistem, , sesuaisesuai

 
ketentuanketentuan--ketentuanketentuan

 tersebuttersebut, , padapada
 

akekatnyaakekatnya
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padapada
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rekayasarekayasa
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 demikiandemikian
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 informasiinformasi, , dandan
 

penegakanpenegakan
 

hukumhukum..



TAHAPAN I  PENANGANAN TAHAPAN I  PENANGANAN 
LOKASI BANYAK KECELAKAANLOKASI BANYAK KECELAKAAN

IdentifikasiIdentifikasi, , adalahadalah untukuntuk menentukanmenentukan lokasilokasi--
lokasilokasi yang yang dianggapdianggap rawanrawan terhadapterhadap kecelakaankecelakaan
untukuntuk dilakukandilakukan penelitianpenelitian lebihlebih mendalammendalam..



LANGKAHLANGKAH--LANGKAH LANGKAH 
TAHAP ITAHAP I

LangkahLangkah 1 1 laporanlaporan kecelakaankecelakaan lalulalu lintaslintas dibuatdibuat oleholeh
POLRI, POLRI, termasuktermasuk laporanlaporan pelengkappelengkap dibuatdibuat oleholeh
petugaspetugas pembinapembina LLAJ LLAJ dandan pembinapembina jalanjalan, , kemudiankemudian
dilakukandilakukan onventarisasionventarisasi temapattemapat--tempattempat yang yang dianggapdianggap
rawanrawan kecelakaankecelakaan dandan ditampilkanditampilkan secarasecara geografisgeografis..
LangkahLangkah 2 2 adalahadalah melakukanmelakukan seleksiseleksi awalawal terhadapterhadap
tempattempat--tempattempat kecelakaankecelakaan yang yang telahtelah iventarisiriventarisir, , dengandengan
maksudmaksud agar agar dapatdapat dipilihdipilih lokasilokasi--lokasilokasi rawanrawan
kecelakaankecelakaan yang yang perluperlu ditelitiditeliti lebihlebih lanjutlanjut;;



LANGKAHLANGKAH--LANGKAH LANGKAH 
TAHAP ITAHAP I

LangkahLangkah 3 3 pilihanpilihan lokasilokasi awalawal yang yang dihasilkandihasilkan
padapada LangkahLangkah 2, 2, kemudiankemudian dilakukandilakukan pnelitianpnelitian
awalawal terhadapterhadap lokasilokasi dimaksuddimaksud;;
LangkahLangkah 4 4 kemudiankemudian disusundisusun dafrardafrar uruturut rawanrawan
kecelakaankecelakaan, , untukuntuk diusulkandiusulkan agar agar dilakukandilakukan
penelitianpenelitian lebihlebih mendalammendalam;;



TAHAP II  PENANGANAN TAHAP II  PENANGANAN 
LOKASI BANYAK KECELAKAANLOKASI BANYAK KECELAKAAN

DiagnosaDiagnosa, , adalahadalah untukuntuk mengetahuimengetahui lebihlebih
mendalammendalam faktorfaktor--faktorfaktor penyebabpenyebab kecelakaankecelakaan
sertaserta hubunganhubungan dandan interaksiinteraksi berbagaiberbagai faktorfaktor
penyebabnyapenyebabnya..



LANGKAHLANGKAH--LANGKAH LANGKAH 
TAHAP IITAHAP II

LangkahLangkah 5 5 BerdasarkanBerdasarkan yang yang dilakukandilakukan daridari langkahlangkah 4, 4, 
kemudiankemudian dilakukandilakukan pengumpulanpengumpulan dandan faktafakta lokasilokasi--
lokasilokasi dimaksuddimaksud unukunuk melengkapimelengkapi data data laporanlaporan
kecelakaankecelakaan lalulalu lintaslintas..
LangkahLangkah 6 6 langkahlangkah berikutnyaberikutnya adalahadalah analisisanalisis, , untukuntuk
menghasilkanmenghasilkan informasiinformasi mengenaimengenai polapola kecelakaankecelakaan lalulalu
lintaslintas, , faktorfaktor--faktorfaktor penyebabpenyebab, , sertaserta dampakdampak yang yang 
ditimbulkanditimbulkan..



LANGKAHLANGKAH--LANGKAH LANGKAH 
TAHAP IITAHAP II

LangkahLangkah 7 7 InformasiInformasi yang yang dihasilkandihasilkan daridari
analisisanalisis padapada langkahlangkah 6, 6, masihmasih dinggapdinggap tidaktidak
cukupcukup , , karenakarena masihmasih diperlukandiperlukan informasiinformasi leihleih
lanjutlanjut mengenaimengenai bagaimanabagaimana kecenderungankecenderungan
prilakuprilaku dandan reaksireaksi pemakaipemakai jalanjalan padapada lokasilokasi--
lokasilokasi dimaksuddimaksud sesuaisesuai dengandengan keadaankeadaan
medannyamedannya masingmasing--masingmasing. . 



TAHAP III  PENANGANAN TAHAP III  PENANGANAN 
LOKASI BANYAK KECELAKAANLOKASI BANYAK KECELAKAAN

SeleksiSeleksi UpayaUpaya PenanggulanganPenanggulangan, , adalahadalah memilihmemilih
berbagaiberbagai upayaupaya yang yang dianggapdianggap tepattepat untukuntuk
mengatasimengatasi padapada setiapsetiap lokasilokasi sertaserta menyusunmenyusun
daftardaftar uruturut prioritasprioritas loakasiloakasi--lokasilokasi sertaserta
melakukanmelakukan upayaupaya penangananpenanganan segerasegera..



LANGKAHLANGKAH--LANGKAH LANGKAH 
TAHAP IIITAHAP III

LangkahLangkah 8 8 MengumpulkanMengumpulkan paketpaket--paketpaket penanggulanganpenanggulangan
kecelakaankecelakaan yang yang pernahpernah dilakukandilakukan padapada lokasilokasi lain, lain, meciptakanmeciptakan
apabilaapabila belumbelum pernahpernah dilakukandilakukan, , dandan terakhirterakhir melakukanmelakukan pilihanpilihan
terhadapterhadap paketpaket--paketpaket yang yang cocokcocok untukuntuk diterapkanditerapkan padapada lokasilokasi--
lokasilokasi dimaksuddimaksud..

LangkahLangkah 9 9 SelanjutnyaSelanjutnya setelahsetelah pilihanpilihan--pilihanpilihan upayaupaya
penggulanganpenggulangan padapada setiapsetiap lokasilokasi telahtelah dilakukandilakukan, , seleksiseleksi terhadapterhadap
lokasilokasi--lokasilokasi yang yang perluperlu mendapatmendapat penangananpenanganan segerasegera atauatau
prioritasprioritas lain lain berdasarkanberdasarkan kendalakendala--kendalakendala yang yang dihadapidihadapi..



TAHAP IV  PENANGANAN TAHAP IV  PENANGANAN 
LOKASI BANYAK KECELAKAANLOKASI BANYAK KECELAKAAN

ImplementasiImplementasi, , adalahadalah adalahadalah melakukanmelakukan
implementasiimplementasi penanggulanganpenanggulangan kecelakaankecelakaan padapada
lokasilokasi--lokasilokasi sesuaisesuai dengandengan prioritasnyaprioritasnya. . 



TAHAP V  PENANGANAN TAHAP V  PENANGANAN 
LOKASI BANYAK KECELAKAANLOKASI BANYAK KECELAKAAN

EvaluasiEvaluasi dilakukandilakukan agar agar diketahuidiketahui seberapaseberapa jauhjauh upayaupaya
penanggulangipenanggulangi kecelakaankecelakaan dapatdapat memenuhimemenuhi harapanharapan
yang yang diinginkandiinginkan dandan apabilaapabila tidaktidak sesuaisesuai dengandengan
harapanharapan dapatdapat pula pula diketahuidiketahui apaapa sebabnyasebabnya. . DenganDengan
mengetahuimengetahui halhal--halhal tersebuttersebut diatasdiatas makamaka dapatdapat
dilakukandilakukan penyempurnaanpenyempurnaan terhadapterhadap upayaupaya dimaksuddimaksud
baikbaik untukuntuk laokasilaokasi yang yang bersangkutanbersangkutan maupunmaupun lakasilakasi
lain yang lain yang serupaserupa



LANGKAHLANGKAH--LANGKAH LANGKAH 
TAHAP VTAHAP V

LangkahLangkah 10  10  MelakukanMelakukan pemantauanpemantauan terhadapterhadap pemakaipemakai jalanjalan
terhadapterhadap pebaikanpebaikan sistemsistem yang yang padapada lokasilokasi--lokasilokasi yang yang dipilihdipilih;;
LangkahLangkah 11 11 Dari Dari hasilhasil pemantauanpemantauan daridari langkahlangkah 10, 10, kemudiankemudian
dilakukandilakukan evaluasievaluasi bagaimanabagaimana pengaruhpengaruh perbaikanperbaikan sistemsistem danndann
interaksinyainteraksinya dengandengan perilakuperilaku pemakaipemakai jalanjalan hubungannyahubungannya dengandengan
kecelakaankecelakaan lalulalu lintaslintas yang yang terjaditerjadi padapada lokasilokasi dimaksuddimaksud..
LangkahLangkah 12 12 LangkahLangkah selanjutnyaselanjutnya adalahadalah melakukanmelakukan analisisanalisis

biayabiaya dandan manfaatmanfaat terhadapterhadap paketpaket upayaupaya penangulanganpenangulangan secarasecara
keseluruhankeseluruhan sebagaisebagai dasardasar pertimbanganpertimbangan dalamdalam pengambilanpengambilan
keputusankeputusan yang yang akanakan datangdatang..



PelaksanaanPelaksanaan Pilot Pilot ProjetProjet 
PembentukanPembentukan UPKUPK

DalamDalam rangkarangka pembentukanpembentukan UPK UPK didi daerahdaerah
dilaksanakandilaksanakan melaluimelalui proyekproyek percontohanpercontohan yang yang 
didanaididanai oleholeh World Bank (World Bank (SumbagutSumbagut, Aceh, , Aceh, SumutSumut, , 
SumbarSumbar dandan Riau) Riau) dandan ADB (ADB (SumbagselSumbagsel: Jambi, : Jambi, 
SumselSumsel, Bengkulu , Bengkulu dandan Lampung);Lampung);
RuangRuang lingkuplingkup proyekproyek percontohanpercontohan iniini yaituyaitu
pembentukanpembentukan dandan pengadaanpengadaan saranasarana dandan prasaranaprasarana;;
BagiBagi daerahdaerah--daerahdaerah yang yang secarasecara finansialfinansial memerlukanmemerlukan
bantuanbantuan, , akanakan dibantudibantu melaluimelalui proyekproyek perintisperintis
pembentukanpembentukan Unit Unit PenelitianPenelitian KecelakaanKecelakaan.        .        



UPK SEBAGAI EMBRIO (CIKAL BAKAL) UPK SEBAGAI EMBRIO (CIKAL BAKAL) 
DEWAN KESELAMATAN DEWAN KESELAMATAN 
TRANSPORTASI JALANTRANSPORTASI JALAN

UPK yang UPK yang telahtelah terbentukterbentuk didi daerahdaerah nantinyanantinya
diharapkandiharapkan sebagaisebagai EmbrioEmbrio DewanDewan
KeselamatanKeselamatan JalanJalan (DKTJ) yang (DKTJ) yang akanakan dibentukdibentuk
baikbaik didi tingkattingkat pusatpusat maupunmaupun daerahdaerah;;
PembentukanPembentukan DKTJ DKTJ sebagaisebagai tindaktindak lanjutlanjut daridari
pelaksanaanpelaksanaan UU No 14 yang UU No 14 yang sedangsedang direvisidirevisi;;
DKTJ DKTJ sebagaisebagai wadahwadah untukuntuk
mengkoordinasikanmengkoordinasikan pelaksanaanpelaksanaan kegiatankegiatan
keselamatankeselamatan jalanjalan oleholeh seluruhseluruh instansiinstansi terkaitterkait..



DukunganDukungan SumberSumber DayaDaya ManusiaManusia 
(SDM)(SDM)

PeersonilPeersonil dalamdalam UPK UPK berasalberasal daridari DinasDinas
PerhubunganPerhubungan, , KepolisianKepolisian, , DinasDinas PU, PU, BappedaBappeda
((SekdaSekda) ) dandan AsuransiAsuransi;;
DiharapkanDiharapkan parapara personilpersonil nantinyanantinya sudahsudah
memilikimemiliki pengetahuanpengetahuan yang yang baikbaik tentangtentang
manajemenmanajemen dandan rekayasarekayasa lalulalu lintaslintas, , 
keselamatankeselamatan jalanjalan, , analisisanalisis data data kecelakaankecelakaan
pengetahuanpengetahuan tentangtentang SistemSistem InformasiInformasi
KecelakaanKecelakaan LaluLalu LintasLintas



UNIT PENELITAIN KECELAKAAN UNIT PENELITAIN KECELAKAAN 
(UPK)(UPK)

SudahSudah terbentukterbentuk didi beberapabeberapa daerahdaerah yaituyaitu ::
PusatPusat ( SK. 267/HK.601/DRJD/2002 ( SK. 267/HK.601/DRJD/2002 tanggaltanggal 4 April 2002) 4 April 2002) 
JawaJawa TengahTengah ( SK ( SK GubernurGubernur JatengJateng No. 370.05/48/2005 No. 370.05/48/2005 
tanggaltanggal 22 22 OktoberOktober 2005);2005);
JawaJawa TimurTimur ( SK ( SK GubernurGubernur JatimJatim No. No. 
188/207/KPTS/013/2005 188/207/KPTS/013/2005 tanggaltanggal 4 4 AgustusAgustus 20052005
Lampung Lampung ((KeputusanKeputusan KepalaKepala DinasDinas PerhubunganPerhubungan Lampung Lampung 
No. 800.05 808 III.01.2002 No. 800.05 808 III.01.2002 tanggaltanggal 21 21 JuniJuni 2002)2002)
KeanggotaanKeanggotaan terdiriterdiri daridari DishubDishub ProvinsiProvinsi, , DinasDinas PU PU 
ProvinsiProvinsi, , PoldaPolda, , SekretariatSekretariat Daerah (Daerah (SekdaSekda), ), JasaJasa RaharjaRaharja
dandan instansiinstansi terkaitterkait lainnyalainnya;;
PelaksanaannyaPelaksanaannya didanaididanai oleholeh APBN APBN dandan APBD.APBD.



UNIT PENELITIAN KECELAKAAN (UPK)UNIT PENELITIAN KECELAKAAN (UPK)

TerdiriTerdiri daridari Unit Unit InvestigasiInvestigasi KecelakaanKecelakaan (UIK) (UIK) 
dandan Unit Unit AnalisisAnalisis KecelakaanKecelakaan (UAK);(UAK);
Unit Unit InvestigasiInvestigasi KecelakaanKecelakaan (UIK) (UIK) bertugasbertugas
untukuntuk mengadakanmengadakan penelitianpenelitian terhadapterhadap faktorfaktor--
faktorfaktor terjadinyaterjadinya kecelakaankecelakaan;;
Unit Unit AnalisisAnalisis KecelakaanKecelakaan bertugasbertugas untukuntuk
mengadakanmengadakan analisisanalisis terhadapterhadap data data kecelakaankecelakaan
yang yang dihasilakndihasilakn oleholeh UIKUIK



BeberapaBeberapa FungsiFungsi 
Unit Unit InvestigasiInvestigasi KecelakaanKecelakaan (UIK)(UIK)
MelakukanMelakukan penelitianpenelitian kecelakaankecelakaan fatal   fatal   atauatau
kecelakaankecelakaan yang yang mengkibatkanmengkibatkan korbankorban meninggalmeninggal
duniadunia atauatau lukaluka beratberat;;
MembuatMembuat laporanlaporan hasilhasil penelitianpenelitian dandan usulanusulan
rekomendasirekomendasi untukuntuk mencegahmencegah terjadinyaterjadinya kecelakaankecelakaan
yang yang samasama;;
MerekomendasikanMerekomendasikan kriteriakriteria untukuntuk kualifikasikualifikasi sebagaisebagai
lokasilokasi rawanrawan kecelakaankecelakaan dandan lokasilokasi banyakbanyak kecelakaankecelakaan
MemonitorMemonitor lokasilokasi rawan/banyakrawan/banyak kecelakaankecelakaan dalamdalam
jangkajangka tertentutertentu untukuntuk memonitormemonitor tindakantindakan yang yang telahtelah
dilakukandilakukan
DllDll



BeberapaBeberapa FungsiFungsi 
Unit Unit AnalisisAnalisis KecelakaanKecelakaan (UAK)(UAK)

MembentukMembentuk dandan memeliharamemelihara database  database  
kecelakaankecelakaan lalulalu lintaslintas tingkattingkat provinsiprovinsi;;
MenganalisisMenganalisis data data dalamdalam database;database;
MembuatMembuat desaindesain pendahuluanpendahuluan, , perkiraanperkiraan biayabiaya
dandan manfaatmanfaat yang yang diharapkandiharapkan daridari tindakantindakan
penangananpenanganan ;;
MenerbitkanMenerbitkan gambarangambaran umumumum statistikstatistik data data 
kecelakankecelakan provinsiprovinsi setiapsetiap tahuntahun;;
DllDll



PERALATAN DAN PERLENGKAPAN PERALATAN DAN PERLENGKAPAN 
YANG DIBUTUHKAN UPKYANG DIBUTUHKAN UPK

1.1. PeralatanPeralatan SurvaySurvay;;
a. Automatic Traffic Counter;a. Automatic Traffic Counter;
b. Hand b. Hand TallyboardsTallyboards;;
c. Radar c. Radar PengukurPengukur 

KecepatanKecepatan;;
d. Video d. Video KameraKamera

2. 2. PeralatanPeralatan SurvaySurvay LokasiLokasi;;
a. a. RodaRoda PengukurPengukur JarakJarak;;
b. b. KompasKompas LapanganLapangan;;
c. c. AlatAlat PengukurPengukur FriksiFriksi

3. Peralatan Lainnya;
a. Kendaraan;
b. Komputer;
c. Kamera Digital
d. Dll



Terima kasih, mohon masukan
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